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PERTEMPURAN HIDUP MATI DI KEBUN BINATANG 

Ueno. 

Biasanya, pintu yang berfungsi sebagai Pintu Masuk Utara, Tokyo akan dipenuhi oleh 
kepadatan ribuan orang yang keluar masuk melalui pintu ini. 

Kota di stasiun sebelah barat, adalah sebuah kota penuh kesibukan. 

Di bagian barat itu, terdapat lapangan luas berdirikan museum, museum seni, dan juga kebun 
binatang di atasnya. 

Namun, saat ini tidak ada siapa pun di situ. 

Benar-benar sangat sunyi. 





Guren memandang pepohonan dalam taman yang memberikan rona kehijauan kepada pusat 
kota. Pemandangan yang jarang bisa disaksikannya. Seraya mendengarkan suara dedaunan yang 
tertiup angin, dia bergumam. 

“... Bahkan tidak ada suara burung. Apa mereka sudah kabur? Atau mereka sudah mati?” 

Guren teringat kata-kata ‘racun’ yang didengarnya dari berita. Karena racun itulah, maka 
sekarang, kota ini diblokade. Dikabarkan juga, bahwa karena alasan itu juga, maka kereta hanya 
berlalu melintasi Ueno, tanpa berhenti di Stasiun Ueno. 

Pada saat itulah, terdengar suara. 

“Kalian, kuperingatkan, ya! Kalau kalian sampai mengintip kemari, aku akan membunuh kalian, 
tahu!” 

Suara Mito. 

Guren menoleh. Seharusnya Mito, Shigure, dan Sayuri, kini tengah berganti pakaian, 
mengenakan seragam tempur yang diberikan oleh Hiiragi. Mereka berganti pakaian, 
bersembunyi dibalik pohon besar yang ada di dalam taman. 

“Ya, ampun. Mereka itu benar-benar lama sekali, ya.” 

Guren berguman, seraya memastikan kembali seragam tempur yang kini telah digunakannya. 

Seragam itu adalah seragam militer berwarna hitam, menyerupai seragam dari tentara Jepang 
zaman dahulu. 

Kainnya, kemungkinan dibuat dari benang khusus yang dapat mencegah sihir menembusnya. 
Pada bahan pelapisnya, terdapat segala macam tanda sihir. Di belakang sabuk, telah disiapkan 
jarum tulup. 

Guren mencoba menarik keluar masuk jarum itu, lantas bergumam. 

"... Yah, persiapan Hiiragi tidak buruk juga.” 


Pada saat itulah, dari belakang Guren, Goshi berkata. 



“Tetapi, rasanya sedikit menakutkan, ya ..., tidak ada seorang pun di sini” 

Guren menoleh ke arah suara. Di sana, Goshi dan Shinya telah berdiri. Keduanya pun telah 
mengenakan seragam tempur. 

Shinya berkata kepada Goshi. 

“Apa kamu pernah datang ke sini?” 

Goshi menjawab dengan rasa terkejut. 

“Ya, saya pernah. Tuan Shinya juga tinggal di Tokyo, bukan? Apakah Tuan Shinya belum 
pernah datang kemari?” 

“Yah, aku tidak tertarik kepada panda, sih.” 

“Jadi, masalahnya karena itu? Tetapi, di sini juga terdapat singa, kok.” 

“Ahaha. Kalau begitu, jika kita bisa selamat hari ini, mungkin aku akan coba main kemari.” 

Shinya dan Goshi saling membicarakan hal yang menurut Guren konyol, sehingga dia 
mengacuhkannya. Guren lantas melihat-lihat kondisi sekitar. 

Setidaknya, sebelum mereka berganti pakaian, mereka telah memastikan ada tidaknya kamera 
pengawas, atau penghalang sihir di daerah sekitar. Tetapi.... 

“Cih, kalau aku tahu cewek-cewek itu akan ganti selama ini, lebih baik kubiarkan saja mereka 
menyusup dengan pakaian biasa—“ 

Namun perkataan Guren disela oleh Mito yang keluar dari balik pohon. 

“Sudah selesai! Hanya kelamaan beberapa menit saja, kau terus menerus protes? Kalau sifatmu 
begitu, kau tidak akan bisa populer di kalangan anak perempuan, kau tahu?” 

Mito yang telah selesai mengenakan seragam tempur, berkata panjang lebar. 


Sayuri dan Shigure pun keluar dengan mengenakan seragam tempur Hiiragi. 




Shigure berkata. 

“Maaf, telah membuat Anda menunggu, Tuan Gu—“ 

Guren memotong perkataan Shigure, dan berkata. 

“Shigure, sih, tidak jadi masalah. Karena kau pengguna senjata rahasia, maka perlu waktu untuk 
persiapan. Yang jadi masalah itu dua orang bodoh sisanya.” 

Guren pun melihat Mito dan Sayuri. 

Sayuri melihat ke arah Guren, dengan wajah terlihat berdebar-debar seakan bertanya-tanya 
bagaimana sosoknya saat mengenakan seragam tempur ini? 

“Em, em .... Seragam tempur Hiiragi manis juga, ya. Anu, apa saya cocok mengenakannya?” 
“Suram.” 

“Eh—! Tetapi, sosok Tuan Guren dalam seragam tempur sangat keren sekali! Membuat saya 
berdebar-debar melihatnya! Iya kan, Yuki-chan?” 

Shigure mengangguk tanpa ragu mendengar itu. 


Dari samping mereka, 




“Apa maksud perkataan ‘bodoh’ tadi, hah? Apa maksudnya?” 


Mito mulai gaduh. 

Apa mereka benar-benar punya niat untuk pergi ke daerah misi? Padahal ada kemungkinan 
mereka akan mati di sana? Guren mulai meragukan itu di dalam hatinya. 

“Yah, kalau menurut informasi, pasukan sebelum kita, yang dihabisi semua ..., juga bisa maju 
sampai sini, tetapi....” 

Saat Guren mengatakan itu, dengan wajah serius Mito mengamati sekitar. 

“Tetapi aneh sekali, ya. Bukan hanya orang, bahkan hawa keberadaan makhluk hidup pun tidak 
ada.” 

Shinya lantas berkata. 

“Kalau tidak salah, lubang seperti pusat ledakan di foto dari pesawat itu ke ....” 

"... ke arah timur laut. Tetapi, menurut prediksiku, untuk melindungi lubang menyerupai pusat 
ledakan itu, mereka akan memasang beberapa lapis pelindung sihir, kan? Kemungkinan besar, 
begitu kita melewati tempat itu, maka serangan musuh, akan di mulai.” 

Sayuri ikut berkata. 

“Apakah dengan kekuatan yang kita mili ki, kita akan bisa menyadari penghalang sihir yang 
ada?” 

Seraya mengeluarkan benda yang menyerupai korek gas bertuliskan kutukan dari sakunya, 
Goshi berkata. 

“Selain ilusi, aku juga ahli dalam sihir deteksi, sih—“ 

Namun, Guren mengangkat tangannya. 

“Tidak perlu. Lagi pula, begitu kita maju, akan segera ketahuan. Tetapi, sebelum kita mencari 
tahu secara tuntas apa yang disembunyikan oleh € Gereja Hyakuya)) , kita tidak akan kembali. 
Kalau begitu, pilihan kita hanya langsung maju saja.” 



“No plail?” (“Tanpa rencana?”) 


Shinya bertanya, tampak terkejut. 

Guren menjawab. 

“Semakin banyak kita berpikir, kita akan semakin berada dalam permainan musuh. Dengan 
kecepatan gerak melebihi kecepatan reaksi musuh, kita akan memastikan apa yang ada di pusat 
target operasi, kemudian kita akan mundur.” 

Mito lantas berkata setelah mendengar penyataan Guren. 

“Benar-benar strategi yang terdengar sangat bodoh, ya.” 

“Benar, kah?” 

“Ya.” 

“Kalau begitu, kita harus bagaimana? Membuat rencana saat tidak banyak informasi yang kita 
dapat, hanya akan mengganggu saja. Daripada kita terperangkap dalam pikiran, ‘seharusnya, 
mungkin seperti ini’ atau ‘ah, seharusnya tidak seperti ini’, dan membuat strategi bodoh dengan 
pemikiran yang hanya berdasarkan sebuah harapan, lebih baik langsung bunuh saja musuh di 
depan mata. Jika tidak terbunuh, maka kita akan kembali dengan selamat.” 

Seraya mengatakannya, Guren kembali melihat pepohonan yang tumbuh di dalam taman. 

Pepohonan yang berada di dalam kebun binatang. 

Mito berkata dengan wajah khawatir dari belakang Guren. 

“Guren.” 

« 99 

“Apa kau memiliki pengalaman menghadapi misi seperti ini sebelumnya? Kau terlihat sudah 
sangat terbiasa dengan hal ini....” 



Guren menggulirkan tawa di wajahnya. Mendengar pertanyaan itu, membuatnya ingin berkata, 
ya, tentu sajalah. 

Saat dia menyusup masuk ke sekolah akademi Hiiragi, setiap hari dia sadar akan kematiannya. 
Dia selalu saja bertarung dalam kondisi di mana dia tidak tahu lagi apa yang sebenarnya telah 
terjadi. 

Tetapi, tidak ada gunanya membicarakan hal itu saat ini. 

Guren pun hanya mengacuhkannya. Dia lantas meletakkan tangan pada pangkal katana di 
pinggangnya. Dia keluarkan jam saku anti peluru, anti serangan, anti medan magnetik, dan juga 
anti kutukan dari saku, lalu membukanya. 

Sebelum meninggalkan sekolah, semua orang telah mencocokkan waktu di jam itu. 

Detik jarum jam bergulir. 

Jam sebelas, lebih dua puluh sembilan menit, dua puluh detik. 

Tiga puluh detik. 

Empat puluh detik. 

“Sudah waktunya. Strategi pengalihan pasukan Hiiragi di timur laut sedang dimulai. Kita 
langsung maju bersamaan dimulainya strategi itu.” 

Ekspresi tegang terlihat di wajah semua orang. 

Guren melanjutkan. 

“Perintahku sebagai komandan pasukan hanya satu. Dengarkan. Ingatlah ini baik-baik. Jangan 
pikirkan yang lain. Meskipun kalian memikirkannya, akan percuma.” 

Lima puluh detik. 

“Akan kukatakan perintahku-jangan sampai kalian mati.” 


Lima puluh lima detik. 




“Nah, ayo mulai...” 

Pada saat itu, bergema suara ledakan. 

Dari langit di sisi timur laut. 

Terdengar suara seperti helikopter ditembak jatuh. 

Namun, mereka tidak melihat ke arah itu. 

Meskipun dengan suara kecil, namun memastikan semua orang mendengarnya, Guren berkata, 
“Misi kita dimulai” 

Lalu mereka mulai berlari. 

Kebun binatang ada tepat di depan mereka. 

Di tengah perjalanan, mereka tidak tahu apakah pelindung sihir terpasang atau tidak. Dan lagi, 
kemungkinan keberadaan mereka pun sudah diketahui. 

Namun, Guren dan kawan-kawannya terus berlari. 

Mereka lompat, melewati dinding yang mengelilingi kebun binatang. 

Sesuai perkiraan mereka, di dalam kebun binatang pun tidak terasa hawa kehidupan. 

Hanya kesunyian mencekam yang terasa, disertai bau menyengat hidung. 

"... Bau apa ini?” 

Mito bertanya. 

Shinya menjawab dengan suara kecil. 



“Ini bau darah.” 


Seharusnya di depan mereka terdapat beberapa kandang monyet. Tetapi, tidak ada satu pun 
monyet di sana. Hanya kandang berlumuran darah merah pekat yang terlihat. Bahkan lantainya 
pun berwarna merah pekat. Kandang terlihat berusaha dibengkokkan dari luar oleh orang yang 
entah siapa itu, sehingga tidak lagi bisa menahan monyet-monyet di dalam kandang. 

Walau kini sudah tidak ada seekor monyet pun yang harus dikandangkan. 

Goshi mengangkat suara. 

“Apa yang sebenarnya terjadi di tempat ini?” 

Mana mungkin ada yang tahu jawaban dari pertanyaan Goshi. Karena untuk mencari tahu 
jawaban itulah, mereka datang ke sini. 

Seraya terdiam, Guren memikirkan rute menuju lokasi lubang menyerupai pusat ledakan, yang 
tergambar di foto udara. Pusat ledakkan itu berada di pusat taman sebelah barat, di dalam kebun 
binatang. 

Setelah ini, mereka akan sampai di depan kandang hewan-hewan yang dijadikan tontonan. Lalu, 
apakah mereka harus mengitari kandang itu dari sisi utara? Atau dari sisi selatan? 

Atau lebih baik, mereka langsung saja melompat melewati kandang, dan langsung menerjang 
maju? 


Guren tidak sempat memikirkannya. 

Cukup maju menempuh rute yang tersingkat. 

“Ayo!” 

Guren mulai berlari. 

Mereka mengitari kandang monyet yang berlumuran darah dari samping, dan tiba di area 
kandang gajah. Jika berhasil melewati area kandang beruang, seharusnya mereka akan tiba di 



lokasi tujuan. 

Namun, tidak ada satu pun hewan di kandang manapun. 

Hanya lumuran darah yang terlihat. 

Darah berjumlah luar biasa. 

Bahkan jasad pun tidak ada. 

Juga hawa keberadaan makhluk hidup. 

Benar-benar sebuah kesunyian yang tidak akan membuat orang mengira, ini adalah kebun 
binatang di siang hari. 

Suara pertempuran pun sama sekali tidak terdengar. Setelah suara ledakan pertama di timur laut, 
seharusnya strategi pengalihan dilancarkan. 

Apakah mereka semua telah dihabisi? Ataukah ada semacam penghalang sihir yang 
menghalangi suara dari luar dan dalam kebun binatang? 

Apapun yang terjadi, Guren dan pasukannya sudah tidak memiliki banyak waktu. 

Begitu melewati lapangan luas yang menjadi kadang beruang, Guren dan pasukannya tiba di 
target lokasi. 

Lokasinya berada di antara area kandang burung bangau dan area bersama kandang singa - 
harimau. 

Di sana terdapat lubang besar. Besarnya lubang, bahkan membuat orang bisa memahami betapa 
besar dan dalamnya lubang galian tersebut, hanya dengan foto udara. Namun, mereka tidak bisa 
memahami, kekuatan macam apa yang menghasilkan lubang seperti itu. 

Guren melihat ke dalam pusat lubang galian itu. 

Pada saat itulah, untuk pertama kalinya dia melihat sosok makhluk hidup. 


Ada seekor harimau. 



Dari belakang Guren, Sayuri bersuara terkejut. 

“Ah! Itu harimau!” 

Tubuh harimau itu besar. Jika harimau sebesar itu berada di luar kandang, orang biasa pasti akan 
menangis dan menjerit ketakutan.tetapi, di sini tidak ada satu pun orang biasa tersebut. 

Harimau itu mendongak ke arah mereka. Terdapat bercak darah di sekitar taring besar yang 
tumbuh di mulutnya. 

Goshi bersuara. 

“Apa dia yang memakan hewan-hewan lainnya?” 

Itu tidak mungkin. Pikir Guren. Sampai mereka tiba di tempat itu, tidak ada satu pun hewan 
terlihat. Dalam perjalanan ke tempat itu, seharusnya mereka melewati beberapa puluh ekor 
monyet, beberapa ekor gajah, burung bangau, beruang, dan juga singa. Tidak mungkin seekor 
harimau, menghadapi mereka semua. 

Lagi pula, ukuran tubuhnya bukan tandingan hewan-hewan itu. 

Dengan nada bersuara sangat tenang, Shinya berkata. 

“Lalu, apa yang akan kita lakukan selanjutnya?” 

Pada saat itulah sang harimau mengaum. Suara auman keras yang bisa membuat tubuh bergetar 
mendengarnya. Namun, tidak ada seorang pun di antara Guren dan kawan-kawannya yang 
mengkhawatirkan hal itu. 

Shigure berkata. 

“Kalau di sini adalah lokasi percobaan ^ Gereja Hyakuya)) , seharusnya ada bangunan untuk 
itu. Bagaimana kalau kita mencari bangunan itu?” 

Harimau itu kembali mengaum. Dia mengaum keras dengan suara yang terdengar sangat 
ketakutan. Sepertinya, dia merasa ketakutan oleh sosok Guren dan kawan-kawannya. 


Guren menatap mata harimau itu. 




Shinya berujar. 


“Oi, Guren. Beri perintah, dong. Yang jadi komandannya kamu, bukan?” 

Namun Guren tidak menjawab. 

Dia hanya membalas tatapan tajam harimau kepadanya, dan .... 

“Apa ..., harimau itu hidup?” 

Ujarnya tiba-tiba. 

“Eh?” 

Shinya berjalan ke sampingnya, lantas melihat si harimau. 

Guren pun kembali melihatnya. Bola mata harimau itu berwarna putih kering dan terlihat keruh. 
Kembali, pada saat itu. 

“Goarrrrhh” 

Si harimau mengaum. Dari mulutnya, lidah menjulur keluar. Bukan! Dalam sekejap Guren dan 
Shinya langsung menyadari bahwa itu adalah ujung dari semacam benda tajam berwarna putih. 

Namun, saat Guren dan Shinya menyadarinya, benda tajam itu sudah melesat mengincar 
tengkuk leher Mito, dan .... 

“Takkan kubiarkan!” 

Guren langsung menarik katananya. 

Dia tebas benda tajam itu dengan katananya. Terdengar suara melengking, akibat dua benda 
logam berbenturan. Meskipun Guren tidak bisa menghentikannya secara penuh, dan hanya bisa 
menghindari serangan itu dengan mengarahkannya ke samping, namun lengannya bergetar 
hebat karena serangan yang diterimanya. 



Serangan itu membuat Guren sadar, bahwa sesuatu yang ada di dalam harimau itu adalah- 

-musuh yang sangat berbahaya. Kemungkinan besar, orang yang bisa menandingi serangan itu 
adalah- 

“Shinya, kau bisa melihat serangannya?” 

“Mungkin.” 

“Kalau begitu, kau dan aku yang akan maju di depan.” 

Mito berkata. 

“Hei, bagaimana dengan kami?” 

“Lindungi bagian belakang! Sayuri, Shigure!” 

Kedua pelayan Guren itu, lantas, 

“”Baik!”” 

Guren sudah mulai berlari saat kedua pelayannya menjawab demikian. Seraya berlari, Guren 
berniat untuk memotong dari samping, benda tajam yang terjulur keluar mulut harimau itu. 
Namun, saat Guren hendak melakukannya, benda itu kembali masuk ke dalam mulut harimau. 

Harimau itu melihat ke arah Guren, dengan bola mata berwarna putih keruh. Tidak terasa hawa 
kehidupan dalam bola mata itu. Sebuah kuriai kemudian melesat dari belakang Guren, 
mengincar bola mata itu. 

Itu adalah senjata rahasia yang digunakan Shigure. 

Jika harimau itu bergerak ke arah Guren karena menghindari serangan itu, maka Guren berniat 
akan segera memenggal kepala harimau itu. 

Namun, harimau itu tidak menghindari serangan kuriai yang datang. Dia biarkan saja, bola mata 
putih keruhnya, tertancap kunai. Tetapi, tidak ada darah yang mengalir keluar. Sepertinya, dia 
juga tidak merasa kesakitan. Guren pun sudah memikirkan kemungkinan harimau itu akan 
bereaksi demikian. 





“Akan kupenggal kepalamu, tidak peduli makhluk apa kau ini!” 


Harimau itu pun lantas melihat ke arah Guren, dan menghentakkan kaki depannya. 

Namun, Guren tidak menghindari hentakan kaki harimau itu. 

Karena tanpa disadari, Shinya telah melempar kertas mantra yang langsung menempel ke kaki 
depan harimau. 

“Meledaklah....” 

Dari belakang Guren, terdengar suara Shinya merapalkan mantra. Kertas mantra pun meledak. 
Kaki depan harimau itu menghilang. 

Bersamaan dengan Shinya melakukan itu, Guren melompat. Ia ayunkan katananya, lalu dia 
hunuskan, menembus daging leher si harimau. Saat tengah terus menurus menekankan 
katananya menembus daging harimau, Guren merasa ada semacam benda keras di dalamnya. 
Tetapi, ia acuhkan, dan terus memotong leher harimau itu. Pedang iblis pemberian Kureto itu 
benar-benar sangat tajam. 

Kepala harimau itu pun terpotong. 

Namun, tidak ada setetes darah pun yang keluar. 

Bukan hanya itu. Dari tubuh harimau tanpa kepala itu, muncul semacam makhluk aneh. 

Monster berbentuk manusia buatan berkulit putih, terbuat dari plastik. Ada beberapa buah kaki, 
tergantung tidak karuan, dengan ujung menyerupai benda tajam. 

Monster ini jauh lebih besar daripada harimau tadi. Bukan hanya itu. Yang mengherankan entah 
bagaimana, monster ini bisa berada di dalam tubuh harimau tadi. Karena besarnya makhluk ini, 
lebih dari lima kali besar harimau tadi. 

Salah satu kaki monster itu menghalau kepala harimau, dan langsung menyerang Guren yang 
ada di belakangnya. 


“Urgh!” 



Guren segera menahan serangan itu dengan katananya. Benturan membuat kaki monster itu 
terhentak jatuh ke lantai. 

Namun, serangan monster itu tidak berhenti. Dengan kaki lainnya, monster itu kembali 
menyerang Guren yang kehilangan keseimbangan tubuh, akibat benturan tadi. Agar serangan itu 
tidak mengenai jantungnya, Guren menyingkir selangkah ke samping. Namun ternyata, gerakan 
itu belum cukup untuk menghindari serangan sepenuhnya. Bahu Guren terkena serangan kaki 
monster itu. 

“Urgh!” 

Monster itu kembali mengangkat kakinya. Serangan ini tidak akan bisa dihindari oleh Guren. 
Guren mendongak melihat kaki moster yang akan menyerangnya. 

“Sial. Bisa-bisa aku mati—“ 

Namun, pada saat itu, 

“Sebelah sini!” 

Terdengar suara Mito. Dengan kekuatan luar biasa, dia tarik Guren dari belakang punggungnya. 
Tubuh mereka pun terlontar, sempat berputar dua kali di udara, sebelum akhirnya mendarat ke 
tanah. 

Guren lalu melangkah mundur bersama dengan Shinya dan Mito. Mereka lantas melihat 
monster aneh itu, dengan wajah terkejut seakan melihat hal yang tidak bisa mereka percaya. 

Mito berujar. 

“Mo-monster macam apa itu ....” 

Shinya menanggapi. 

“Entahlah. Tapi, sudah pasti itu adalah monster yang tidak bisa dihadapi dengan kekuatan kita. 
Kalau aku terkena serangan terakhir yang tadi mengenai bahu Guren ..., sudah pasti aku akan 
mati.” 



Bahu Guren terasa sangat nyeri. Darah pun mengalir deras. Akan mustahil melanjutkan 
pertarungan, jika Guren tidak mendapatkan perawatan. Namun di saat kondisi seperti ini, 
mereka tidak punya waktu untuk merawat luka yang ada. 

“Tuan Guren!” 

Terdengar teriakan Sayuri memanggilnya, diiringi dengan lemparan beberapa kertas mantra di 
antara Guren, Shinya, Mito dan monster itu. Sejurus kemudian, kertas mantra itu meledak. Asap 
pun membumbung, menghalangi jarak pandang. 

Pada saat bersamaan, Goshi menggunakan ilusinya. Dia menyalakan beberapa korek api, 
mencampurkannya dengan asap yang ada, sehingga menghasilkan asap yang membuat lawan 
terperangkap dalam ilusi. Goshi lantas berlari mendekat ke tempat Guren dan yang lainnya. 

“Oi! Apa menurut kalian ilusi akan efektif untuk melawannya?!” 

Mito berteriak membalas. 

“Mana kutahu! Apa pun tidak masalah. Lakukan saja!” 

“Sudah kulakukan!” 

Goshi menjentikkan jarinya beberapa kali. Kombinasi beberapa suara. Sangat sederhana, namun 
itu adalah ilusi dengan kekuatan mempengaruhi luar biasa. 

Sepertinya ilusi itu efektif. Di seberang asap, monster itu mulai bertarung melawan sesuatu yang 
tidak terlihat. Meskipun monster itu tidak menyerang ke arah Guren dan pasukannya, namun 
dengan kecepatan serangan monster itu, sangat tidak mungkin untuk didekati. 

Pada saat itu, Shigure mendekat ke arah Guren. Dilihatnya bahu Guren yang terluka. Wajah 
Shigure memucat. Dia pun lantas berkata. 

“Tu-Tuan Guren .... Luka Anda harus di rawat—“ 

“Bakar saja. Jika dibakar, maka bisa menghentikan pendarahannya. Kita tidak punya waktu 
untuk merawatnya.” 



Seraya mengatakan itu, Guren tidak peduli lukanya. Dikeluarkannya beberapa kertas mantra 
dari saku di bagian dadanya. Lalu, disobeknya kertas mantra itu dengan katananya. Kemudian, 
seluruh kertas mantra itu dibasahi dengan menggunakan darah yang keluar dari bahunya. 

Melihat itu, Shinya berkata. 

“ ... Wah, itu kan ..., mantra shiketsutou '? Mantra pedang darah kematian. Mantra itu ..., 
bukannya mustahil dipakai dalam kondisi sekarang, ya?” 

Apa yang Shinya katakan memang benar. 

Mantra Shiketsu )) . Itu adalah mantra terlarang yang jika gagal dalam melakukannya, maka 
tubuh Guren juga akan hancur. Kemungkinan kegagalan dalam melakukannya, juga sangat 
tinggi. 

Mantra itu akan mengubah darah pengguna mantra menjadi racun. Kemudian, jika dalam waktu 
lima menit pengguna mantra bisa merapalkan mantra dan bisa menebas target pedang berdarah 
kematian itu sebanyak sembilan kali, maka racun akan mengelilingi musuh, dan secara pasti 
akan membunuhnya. Itulah cara kerja mantra tersebut. 

Namun, jika dalam lima menit sang pengguna mantra tidak dapat membunuhnya, mantra itu 
akan berbalik kepada penggunanya. Membuat darah penggunanya menyembur keluar dari 
seluruh tubuh, dan dia akan mati. 

Mantra yang bagaikan pisau bermata dua-Jarang sekali ada orang yang menggunakannya. 

Itu karena biasanya, jika lawan berhasil ditebas sebanyak sembilan kali dengan pedang, maka 
lawan pasti akan mati. Lalu, untuk apa, penggunanya sampai mau menanggung resiko sebesar 
itu demi bisa memberikan kutukan kepada lawan? 

Itu karena, mantra kutukan ini ada, dengan alasan untuk membunuh lawan yang tidak akan mati 
jika hanya ditebas dengan pedang. Begitulah penjelasan yang ada. 

Shinya berkata. 

“Lagi pula itu mustahil, kan. Kalau tidak salah, mantra ini dibuat untuk membunuh vampir, 
kan? Tapi, tidak pernah digunakan. Karena bukan hal logis jika kita bisa menebas vampir yang 
beberapa kali jauh lebih kuat secara fisik dan kemampuan dibandingkan manusia, sebanyak 
sembilan kali tebasan.” 




“Dan, kali ini pun sama, Guren. Ayo kita mundur. Kalau kita terus menerus ada di sini, kita akan 
terbunuh.” 

Guren menatap Shinya. 

Apa yang Shinya pikirkan memang benar. 

Mereka harus melarikan diri dari sini. Jika mereka menghargai nyawa mereka. Jika mereka 
tidak ingin kehilangan nyawa mereka di tempat ini, mereka harus melarikan diri. 

Namun, Guren justru berkata. 

“... Kalian semua, larilah. Pada saat itu aku akan—“ 

Bersamaan dengan perkataan Guren yang terpotong, Shigure menempelkan kertas mantra ke 
bahu Guren. Sekejap kemudian, kertas mantra itu terbakar. Membakar luka di bahu Guren, dan 
menghentikan pendarahan yang ada. Rasa sakit yang terasa, spontan membuat Guren ingin 
memekik kesakitan, namun ditahannya. 

Sayuri mendekat kepadanya. 

“Tuan Guren, mari kita pergi. Sosok musuh sudah mulai terlihat. Jika kita kembali dengan 
informasi ini, orang-orang Hiiragi juga pasti akan memahaminya.” 

Mungkin memang benar begitu. Apalagi, pasukan selain mereka, tidak berhasil kembali hidup- 
hidup. Jika mereka bisa kembali dengan membawa setidaknya, satu informasi saja, mungkin 
mereka akan mendapatkan sebuah kehormatan. 


Tetapi, apa gunanya hal itu? 

Untuk menambah informasi bagi Hiiragi. 


Mengakhiri misi ini, tanpa mengganggu penelitian ^.Gereja Hyakuya)) 



Lalu, bagaimana dengan Ichinose? 

Jika di sini mereka melepaskan monster itu dan tidak berhasil mendapatkan informasi mengenai 
penelitian yang dilakukan oleh € Gereja Hyakuya }) , apakah ke depan, akan ada situasi yang 
menguntungkan Ichinose. 

Guren memikirkan hal semacam itu, seraya memandang kepulan asap di depan matanya, yang 
semakin menghilang. 

Di sinilah batasnya. 

Apakah keinginannya terhadap kekuatan, yang ada jauh di dalam lubuk hatinya semenjak kecil 
itu sungguhan? Ataukah itu hanya sekedar pemainan anak kecil semata? 

« » 

Guren mengangkat katananya. 

“Oi, Guren. Hentikan bercandamu, dong.” 

Shinya memperingatinya, namun Guren mengacuhkannya. 

Akan kubunuh monster itu. 

Akan kubawa pulang ke Ichinose. 

Lalu akan kudapatkan informasi yang disembunyikan mati-matian oleh {(Gereja Hyakuya,. 
Jika serius.... 

“Jika aku serius....” 

Aku pasti akan bisa. 

Akan kubunuh monster ini. Lalu akan kubunuh Mito dan Goshi yang menjadi saksi kejadian ini. 
Kemudian aku akan berpura-pura semuanya telah mati, dan menghilang. 


Itu tidak akan mencurigakan, bukan ? 



Lagi pula, pasukan lain juga tidak dapat kembali. Kalau begitu, seandainya kami tidak kembali 
hidup-hidup pun, tidak jadi masalah, bukan? 

Karena itu, 
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Kalau mau kulakukan, sekarang saatnya. 

Bunuh monsternya. 

Bunuh Mito. 

Bunuh Goshi. 

Lalu, aku akan mendapatkan kekuatan. 

“Oi, Guren. Perbuatan bodoh macam apa yang mau kau lakukan, dengan luka semacam itu?! 
Sudahlah, ayo kita lari bersama-sama!” 

Ujar Mito. 

“Benar sekali. Ilusiku juga sudah mulai dipatahkan. Posisi kita pun, mungkin sudah ketahuan. 
Kita harus segera kabur.” 

Goshi turut berkata. 

Guren melihat ke arah mereka berdua. 

Mito tersenyum, menunjukkan ekspresi senang, mengira akhirnya Guren mau mendengarkan 
mereka. 

“Nah, Ayo pergi. Kali ini aku yang akan menyelamatkan nyawamu. Nah, ayo ....” 

Mito lantas mengulurkan tangan ke arah Guren. 


Melihat uluran tangan itu, Guren, 



